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ABSTRAK 

Listyo Budi Purwanto. NIM. 1413102563. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi. Perbandingan Hasil 

Belajar Matematika Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan 

Pembelajaran Konvensional Kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper Tahun Ajaran 

2017/2018 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah pembelajaraan 

kooperatif tipe jigsaw baik untuk diterapkan dalam mata pelajaran matematika 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ceper, 

Klaten. Melalui teknik cluster random sampling diperoleh dua kelas penelitian 

yaitu kelas eksperimen (kelas VIII C) dan kelas kontrol (kelas VIII D), yang 

masing-masing kelas diberi perlakuan dengan model pembelajaran Jigsaw dan 

Konvensional. Dari masing-masing kelas tersebut, diperoleh data kuantitatif yang 

diolah menggunakan analisis uji t. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan yaitu, terdapat perbedaan 

hasil belajar matematika ditinjau dari model pembelajaran Jigsaw dan 

Konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan model pembelajaran Jigsaw lebih 

baik dibanding model pembelajaran Konvensional. 

 

Kata Kunci: Jigsaw, Konvensional, Hasil Belajar, dan Model Pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bidang studi yang mempunyai peran penting dalam 

dunia pendidikan maupun keseharian serta menjadi salah satu dasar untuk 

berkembangnya ilmu sains, perdagangan dan teknologi. Sebagai bukti pentingnya 

matematika, hampir disemua jenjang pendidikan sekolah harus diajarkan 

matematika. Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Soviawati, 2011). Pentingnya matematika 

untuk kehidupan sehari-hari yang mengharuskan peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

kerjasama yang baik untuk memperoleh hasil belajar matematika yang baik juga. 

Hasil belajar matematika di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini sesuai 

hasil tes Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2015 yang dikoordinir oleh The International for Evaluation of Education 

Achievement (IEA) tentang kemampuan matematika dan sains siswa usia 9-13 

tahun menempatkan Indonesia pada peringkat ke-45 dari 50 negara peserta tentang 

penguasaan matematika dan peringkat ke-36 penguasaan sains dari 48 negara 

peserta dengan skor  sama yaitu 397. Sedangkan hasil rekapitulasi nilai ujian 

nasional SMP/ MTs sederajat Kabupaten Klaten yang dilakukan oleh Fuadi (2016) 

menunjukan bahwa untuk SMP Negeri 2 Ceper, Klaten berada diperingkat 41 dari 

65 sekolah. 
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Selain hasil TIMSS yang menunjukkan menurunnya hasil belajar matematika 

di Indonesia dan hasil rekapitulasi yang dilakukan Fuadi untuk nilai ujian nasional 

di SMP Negeri 2 Ceper, Klaten masih rendah,  peneliti juga melakukan observasi 

terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Ceper pada siswa kelas VIII C. Hasil 

observasi diperoleh nilai ulangan harian siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM sebanyak 25 siswa dari 33 siswa dengan persentasi 76%. Dari nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa adalah 65,3. Rendahnya hasil belajar matematika 

membuktikan sulitnya siswa dalam mempelajari matematika termasuk juga dalam 

penyampaian yang digunakan guru yaitu dengan model konvensional (ceramah). 

Menurut Anita Lie dalam Wena (2009: 189), dalam paradigma lama proses 

pembelajaran adalah guru memberikan pengetahuan pada siswa secara pasif. 

Banyak guru masih menganggap paradigma lama ini sebagai satu-satunya alternatif 

yang terbaik. Mereka mengajar dengan metode ceramah dan mengharapkan siswa 

duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Dalam hal ini guru diharapkan adanya inisiatif 

dan kreatifitas dalam kegiatan belajar mengajar secara optimal demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Kresma (2014) mengatakan bahwa anggapan siswa bahwa matematika adalah 

ilmu yang sulit dan membosankan karena karakteristik matematika dengan model 

tradisional yaitu menggunakan metode ceramah, siswa hanya mendengarkan 

penjelasan guru tanpa adanya aktivitas timbal balik dari siswa. Penggunaan metode 

ceramah dalam pembelajaran matematika membuat siswa jenuh atau bosan. Selain 

itu, dengan metode ceramah pemahaman siswa pada matematika rendah. Karena 

matematika adalah ilmu yang abstrak maka dalam menjelaskan tidak cukup 

menggunakan metode ceramah saja. Siswa harus diikutsertakan dalam proses 
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pembelajaran untuk mengkonstruksi pemikiran sendiri pada penjelasan 

matematika. 

Zurinal (dalam Windiarti, 2014) proses pembelajaran pada prinsipnya 

merupakan proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas dan kreatifitas 

peserta didik melalui  berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun, dalam 

implementasinya   masih   banyak   kegiatan   pembelajaran yang mengabaikan 

aktivitas dan kreatifitas peserta didik tersebut. Hal ini disebabkan oleh model dan 

sistem pembelajaran yang lebih menekankan pada penguasaan kemampuan 

intelektual (kognitif) saja dan proses pembelajarannya terpusat pada guru (teacher 

center) dimana siswa hanya menunggu uraian dari guru, kemudian mencatat dan 

menghafalnya.  

Kegiatan pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk lebih aktif dan 

kreatif diperlukan model pembelajaran dengan kegiatan berdiskusi, penugasan, dan 

lain sebagainya. Model pembelajaran mengarahkan kita dalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga tujuan pendidikan 

tercapai (Joyce dalam Trianto 2009: 22). Model pembelajaran yang menekankan 

keaktifan dan kreatifitas siswa yang berkembang saat ini sangatlah banyak, 

diantaranya seperti Problem Basic Learning (PBL), Team-Games-Tournament 

(TGT), Student Team Achievement Division (STAD), Team Accelrated  Instruction 

(TAI), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Jigsaw (Teka-

teki), dan lain-lain. 

Menurut Abdurrahman dan Bintoro (dalam Wena, 2009: 190) mengatakan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar 
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sesama siswa sebagai latihan hidup di alam masyarakat nyata. Sedangkan menurut 

Riyanto (2010: 267) pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk pengembangan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus 

keterampilan sosial (social skill) atau juga disebut interpersonal skill. Berdasarkan 

beberapa pengertian yang dipaparkan para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan 

teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, disamping guru dan sumber 

belajar yang lainnya. 

Melalui pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan pada siswa untuk 

bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Melalui 

pembelajaran kooperatif pula, seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi 

temannya yang lain (Wena, 2009: 189). 

Menurut (Afifuddin, 2008) dalam penelitiannya tentang perbandingan model 

pembelajaran Grup Investigation (GI), jigsaw dan konvensional pada pelajaran 

biologi mengatakan bahwa model pembelajaran GI lebih baik dibandingkan jigsaw 

namun model pembelajaran jigsaw lebih baik dibandingkan dengan konvensional. 

Dari pernyataan Afifuddin maka dalam penelitian ini juga mengkaji mengenai 

model pembelajaran jigsaw, karena pada model pembelajaran kooperative tipe 

jigsaw mengharuskan siswa untuk aktif dan kreatif serta mampu menemukan 

konsep pemebelajaran matematika sendiri. Sehingga siswa lebih kreatif dan lebih 

bisa mengingat hasil konsep yang siswa temukan sendiri. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dikembangkan dengan 

tujuan agar pembelajaran berjalan lebih baik dan bermakna. Berdasarkan konsep 

tersebut diharapkan dapat meningkatkkan hasil belajar peserta didik, karena dalam 
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konteks ini peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam 

status apa mereka dan bagaimana mencapainya. 

Menurut Arends (dalam Trianto, 2011: 23-25) kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, diataranya dapat melatih siswa untuk lebih 

aktif dalam berbicara dan berpendapat, siswa yang lemah dapat terbantu dalam 

menyelesaikan masalah, menerapkan bimbingan sesama teman, rasa harga diri 

siswa yang lebih tinggi dan memperbaiki kehadiran, dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain, dan lain-lain.  

Implementasi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat memacu peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki ilmu pengetahuan luas dan mampu 

mengintegrasikan nilai dalam pembentukan karakter pribadi peserta didik dan dapat 

mengimplentasikan atau mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Perbandingan 

Hasil Belajar Matematika Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan Pembelajaran Konvensional”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat didentifikasikan masalah 

sebagai berikut. 

1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran matematika yang inovatif di SMP 

Negeri 2 Ceper. 

2. Masih rendahnya hasil belajar matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dikaji lebih fokus dan terarah, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika 
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Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pembelajaran 

Konvensional“ dibatasi sebagai berikut. 

1. Hasil belajar yang akan diukur adalah dari aspek kognitif siswa. 

2. Belajarnya rendah dan kurang variatif. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu, apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw hasilnya lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional 

terhadap materi pembelajaran kubus dan balok? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw baik untuk diterapkan dalam mata 

pelajaran matematika dibandingkan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pembelajaran 

matematika utamanya untuk hasil belajar matematika melalui model 

pembelajaran konvensional dan kooperatif tipe jigsaw. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dapat memberikan masukan agar dalam kegiatan belajar 

mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu solusi dalam kegiatan 

belajar mengajar (KBM). 



7 

 

 

 

b. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan masukkan kepada peneliti 

mengenai pembelajaran matemtika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi siswa dijadikan pengalaman dan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan landasan teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu 

pada rumusan masalah yang telah diuraikan dimuka, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw hasilnya lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional pada pokok bahasan kubus dan balok. Hasil perolehan 

nilai rata-rata kelas yang dikenai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

lebih baik dibandingkan dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini adalah untuk membandingkan model pembelajaran 

kooperatif  tipe jigsaw dengan model pembelajaran konvensional (ceramah), 

dengan hasil perolehan nilai rata-rata kelas yang diberi model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibandingkan kelas yang diberikan pembelajaran 

konvensional. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran 

seperti jigsaw, diperlukan kesiapan guru dalam pematangan berbagai alternatif 

materi untuk masing-masing kelompok ahli yang memerlukan fasilitas. Untuk itu 

diharapkan kepala sekolah lebih memberi perhatian dalam penyediaan fasilitas 

demi kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi model pembelajaran serta 

fasilitas yang memadai, namun seorang guru juga berpengaruh dalam pemilihan 

model pembelajaran serta kegiatan pembelajaran. Dengan penelitian ini, dapat 
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membantu guru dalam menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif, 

misalnya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penggunaan model 

pembelajaran koopertif tipe jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif jika 

penyelesaian soalnya lebih dari dua, untuk membagi kelompok ahli dibagi sesuai 

dengan masing-masing alternatif penyelesaian. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi siswa, mengetahui pemahaman siswa dan 

mengetahui pemerataan pemahaman materi siswa. Namun, siswa juga berpengaruh 

dalam kegiatan pembelajaran, maka diharapkan siswa dapat menyesuaikan diri 

dalam kegiatan diskusi untuk lebih aktif dan kreatif. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan penelitian yang akan 

datang. Dengan  tujuan agar dapat mengembangkan penelitian, seperti halnya 

membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model yang 

lainnya atau mengaitkan dengan efektifitas model pembelajaran model 

pembelajaran jigsaw dengan model pembelajaran yang lain. 

C. Saran 

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proeses belajar 

mengajar dan meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai 

berikut . 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk mendukung setiap kegiatan penelitian 

guna meningkatkan mutu sekolah. Serta kepala sekolah lebih meningkatkan 

fasilitas demi kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
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2. Kepada Para Guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang dikenai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu diharapkan 

kepada guru bidang studi matematika untuk menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai alternatif pembelajaran 

matematika. Penggunaan model pembelajaran koopertif tipe jigsaw dapat 

digunakan sebagai alternatif jika penyelesaian soalnya lebih dari dua, untuk 

membagi kelompok ahli dibagi sesuai dengan masing-masing alternatif 

penyelesaian. Supaya jika kembali di kelompok asal bisa saling menerangkan 

dan otomatis siswa bisa menggunakan pemecahan yang dipelajari oleh 

kelompok ahli lain di kelompok asal.  

3. Kepada Para Siswa 

Siswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dalam kegiatan diskusi untuk 

lebih aktif dan kreatif. Selain itu, siswa lebih banyak dalam membaca, berlatih 

soal-soal supaya memperdalam konsep matematika dan mencari referensi buku 

tambahan sebelum kegiatan pembelajaran. 

4. Kepada Peneliti yang Akan Datang 

Diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan  

model pembelajaran koopertif tipe jigsaw dengan materi pembelajaran yang  

lain atau mengembangkan penelitian yang berkaiatan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw dengan model-model pembelajaran 

kooperatif  yang lain. 
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Demikianlah saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi 

ini, mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan 

keberhasilan pendidikan. 
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